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ABSTRAK

Sidik jari telah lama digunakan sebagai biometri untuk identifikasi dan verifikasi personal.
Dengan keunikan dan kekhasan dari sebuah sidik jari, banyak ahli yang mengembangkan sistem
identifikasi sidik jari. Banyaknya proses-proses yang ditemukan dalam pengembangan sistem
identifikasi sidik jari ini mengatakan memiliki kehandalan yang baik dalam mendidentifikasi

citra sidik jari. Dalam tulisan ini akan diulas sejumlah penelitian yang terkait dengan beberapa

proses yang digunakan dalam pengidentifikasian sidik jari, baik g menggunakan Jaringan
Syaraf Tiruan (JST) maupun tidak. Melalui studi ini diharap 1
dalam pemanfaatan JST dan proses identifikasi atauw veri

selanjutnya.

Kata kunci: sidik jari, jaringan syaraf tiruangidentifik erifikasi
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Bab 1
PENDAHULUAN

Sidik jari merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam
mengidentifikasi seseorang secara hukum. Bahkan sidik jari menjadi teknologi
yang dirasa cukup handal, karena terbukti relaif akurat, aman, mudah, dan nyaman

n sistem biometric

untuk dipakai sebagai identifikasi bila dibandingkan de
yang lainnya seperti retina mata atau DNA. Pengg jari sebagai alat
bukti identitas pribadi sudah diakui di seluruh i yakini memiliki
sifat unik dan permanen, dalam arti tidak ad i yang sama dan sidik
jari seseorang tidak berubah sepanjaq Pola sidik jari hanya akan
berubah kalau terjadi kerusakan fiSik pad aan jari. Asumsi-asumsi ini
mendorong penggunakan sidikaj satu alat bukti yang sah secara

hukum.

Dengan bany a manfaat dan keunggulan yang diberikan, proses
identifikasi menggunak idikéyari lambat laun menemukan permasalahannya

sendiri. Jupd a yang diproses dan perbedaan kualitas gambar yang diterima

asil keluaran dari sebuah proses identifikasi citra sidik jari.
dilakukan para ahli untuk mempercepat proses pencocokan
maupun proses pencarian. Perbaikan proses pencocokan biasanya dilakukan
dengan cara memperjelas gambar pola sidik jari dan menonjolkan ciri khas
(features) yang dimiliki oleh suatu sidik jari, sedangkan percepatan proses
pencarian dilakukan dengan cara mengelompokkan pola sidik jari sejenis kedalam

suatu klas tertentu.

Berbagai permasalahan yang ditemukan dalam proses identifikasi citra sidik
jari memberikan ruang bagi para ahli dalam penggunaan proses-motede yang

berbeda. Beberapa ahli menyatakan bahwa proses mereka dapat meningkatkan



kehandalan dalam proses identifikasi citra sidik jari dibanding dengan proses lain
yang sudah ada [4]. Dibandingkan dengan proses yang sudah ada, proses ini dapat
mengurangi tingkat kesalahan pada beberapa contoh sampel yang diberikan.
Proses ini juga dapat menaikan tingkat keakurasiaanya sebesar 2,5 persen bahkan

lebih dari proses yang sudah ada.



Bab 5
KESIMPULAN

Dari sejumlah literatur yang sudah dibahas pada bab-bab sebelumnya, ada
beberapa kesimpulan yang didapat dari pembahasan proses identifikasi citra sidik
jari. Kesimpulan-kesimpulan ini akan dijabarkan dengan poin-poin sebagai
berikut.

e Pada jenis on-line masalah tebesar yang dihadapi adalaffketika adanya rotasi,
translasi, dan penskalaan saat pengambilan citra si
¢ Pada jenis off-line hanya tebal tinta dan pen
dalam tingkat keberhasilan identifikasi iai

e Jenis off-line yang masih menggu

e Penggabungan penggun

menghasilkan has

e Penggunadf™basis data dimungkinkan sebagai bahan acuan untuk
meningkatkan Kinerja proses identifikasi citra sidik jari. Dengan begitu, proses
yang menggunakan basis data [4][6] mendapatkan nilai kecocokkan diatas rata-
rata dari proses lain.

e Besaran piksel dapat mempengaruhi hasil kinerja proses identifikasi ini.
Dengan besarnya piksel yang masuk menandakan semakin jelasnya citra sidik
jari untuk diproses, sedangkan jika terlalu besar akan berpengaruh pada kinerja

proses identifikasi (semakin besar piksel semakin besar data).
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e Penggabungan false minutiae removal dengan algoritma backpropagation
mendapat hasil tertinggi pada proses identifikasi berjenis off-line.

e Penggunaan graph-based dapat memberikan nilai evaluasi dalam peningkatan
Kinerja proses identifikasi [6].

e Peningkatan hasil identifikasi sidik jari dapat diperoleh dengan menambah

jumlah input node dan hidden node pada proses [9].
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